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Artinya: “Wahai orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? <10> (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui <11>.” (QS. Ash-Shaff: 10-11)
Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan limpahan rahmat, karunia dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dalam waktu yang telah ditentukan. Skripsi yang ditulis berjudul “Analisis Bentuk Kejahatan Berbahasa Dalam Bersosial Media (Studi Linguistik Forensik)”. 
 	Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari dukungan yang telah diberikan oleh berbagai pihak terkait. Sebagai bentuk ungkapan rasa hormat yang tulus, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada:
1. Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si. selaku Rektor di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
2. Bapak Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pmat. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
3. Bapak Abdullah Hasibuan, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, sekaligus sebagai Dosen Penasehat Akademik yang selalu memberikan nasehat kepada penulis selama masa perkuliahan.
4. Ibu Nirmawan, S.Pd., M.Pd. selaku pembimbing yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan dan 
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